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ABSTRAK

ANALISIS SEKURITISASI DAN KEAMANAN NASIONAL: KASUS
TIKTOK DI AMERIKA SERIKAT

Oleh

SITI NURKHOLIZA

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan dinamika baru dalam
hubungan antara negara dan perusahaan teknologi global. Sejak 2019, TikTok
dipandang oleh Pemerintah Amerika Serikat sebagai platform yang berpotensi
mengancam keamanan nasional, terutama terkait keamanan data pengguna dan
kemungkinan pengaruh pemerintah Tiongkok terhadap perusahaan induknya,
ByteDance. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses sekuritisasi TikTok oleh
Pemerintah Amerika Serikat serta menjelaskan dinamika hubungan keduanya pada
periode 2019-2026.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan. Data diperoleh dari dokumen resmi pemerintah Amerika Serikat,
dokumen perusahaan, jurnal ilmiah, laporan lembaga riset, serta media
internasional. Analisis dilakukan menggunakan teori sekuritisasi dari Barry Buzan,
Ole Waver, dan Jaap de Wilde dengan menelaah unsur securitizing actor, speech
act, referent object, audience acceptance, dan extraordinary measures, serta
konsep keamanan nasional yang mencakup elemen kedaulatan, kepentingan
nasional, ancaman, dan lingkungan keamanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Amerika Serikat
mengonstruksikan TikTok sebagai ancaman keamanan nasional melalui proses
sekuritisasi. Dinamika hubungan antara Pemerintah Amerika Serikat dan TikTok
menunjukkan tiga pola utama, pertama, fase pemaksaan divestasi pada masa
pemerintahan Trump periode pertama, kedua pola negosiasi pada masa
pemerintahan Biden dan ketiga, pola solutif pada masa pemerintahan Trump
periode kedua yang berujung pada pembentukan TikTok USDS Joint Venture LLC
sebagai mekanisme restrukturisasi kepemilikan. Tindakan-tindakan yang diambil
pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok mencerminkan upaya perlindungan
terhadap keamanan nasional Amerika Serikat.

Kata Kunci: TikTok, Amerika Serikat, keamanan nasional, sekuritisasi,
ByteDance



ABSTRACT

ANALYSIS OF SECURITIZATION AND NATIONAL SECURITY: THE
CASE OF TIKTOK IN THE UNITED STATES

By

SITI NURKHOLIZA

The development of digital technology has created new dynamics in the relationship
between states and global technology companies. Since 2019, TikTok has been
viewed by the United States government as a platform that potentially threatens
national security, particularly regarding user data security and the possibility of
influence by the Chinese government over its parent company, ByteDance. This
study aims to analyze the securitization process of TikTok by the United States
Government and to explain the dynamics of the relationship between the United
States Government and TikTok during the period 2019-2026. This study employs
a qualitative method with a literature review approach. Data were collected from
official documents of the United States Government, corporate documents,
academic journals, research institution reports, and international media sources.
The analysis applies the securitization theory developed by Barry Buzan, Ole
Weever, and Jaap de Wilde by examining the elements of securitizing actor, speech
act, referent object, audience acceptance, and extraordinary measures, as well as the
national security concept encompassing the elements of sovereignty, national
interests, threats, and the security environment. The findings reveal that the United
States Government constructed TikTok as a national security threat through a
securitization process. The dynamics of the relationship between the United States
Government and TikTok demonstrate three main patterns: first, the forced
divestiture phase during the first Trump administration; second, the negotiation
pattern during the Biden administration; and third, the resolutive pattern during the
second Trump administration, culminating in the establishment of TikTok USDS
Joint Venture LLC as an ownership restructuring mechanism. The measures taken
by the United States Government against TikTok reflect efforts to protect the
national security of the United States.

Keywords: TikTok, United States, national security, securitization, ByteDance
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah
lanskap hubungan internasional. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi cara
individu berkomunikasi, tetapi juga mengubah cara negara membangun pengaruh,
menghasilkan informasi, dan menjalankan kepentingan nasionalnya. Media sosial
berkembang menjadi infrastruktur komunikasi strategis yang berperan dalam
membentuk opini publik internasional, memediasi interaksi lintas batas, serta
menjadi alat penting dalam strategi negara dalam era digital (Bjola & Holmes,
2020). Kemunculan media sosial sebagai arena baru dalam hubungan internasional
menandai era diplomasi digital (digital diplomacy), yaitu pemanfaatan teknologi
digital oleh negara untuk mencapai tujuan diplomatik, menyampaikan kebijakan
luar negeri, menjalin hubungan dengan masyarakat global, dan memengaruhi
persepsi internasional (Barman, 2024). Diplomasi tidak lagi berada dalam ruang
tertutup, namun dapat melalui ruang publik digital yang sangat dinamis, cepat, dan
bersifat dua arah. Negara-negara kini bersaing tidak hanya pada aspek militer dan
ekonomi saja, tetapi juga dalam penguasaan ruang informasi, kedaulatan data, serta
kemampuan membentuk narasi global (Manor, 2019).

Dalam perkembangan hubungan internasional kontemporer, aktor non-
negara tidak lagi hanya berfungsi sebagai pelengkap negara, tetapi juga
berkembang menjadi aktor yang mampu memengaruhi dinamika politik, ekonomi,
dan keamanan internasional. Perusahaan teknologi global seperti Google, Meta, X,
dan TikTok memiliki kemampuan untuk mengendalikan arus informasi lintas
negara, membentuk opini publik, serta mengelola data pengguna dalam jumlah
besar. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan digital tidak lagi dipandang



semata-mata sebagai perusahaan ekonomi, tetapi juga sebagai aktor transnasional
yang memiliki pengaruh strategis dalam sistem internasional.

Perkembangan ini didukung oleh meningkatnya jumlah pengguna media
sosial global dari tahun ke tahun. Berdasarkan laporan DataReportal tahun 2024,
jumlah pengguna media sosial di dunia telah mencapai 5,4 miliar pengguna atau
sekitar 62persen populasi dunia (DataReportal, 2024.) Di tengah dinamika tersebut,
TikTok muncul sebagai fenomena baru yang memiliki peran dalam politik
internasional. Berbeda dengan media sosial generasi sebelumnya, TikTok didesain
dengan algoritma rekomendasi yang sangat kuat sehingga mampu mengatur
visibilitas informasi, memengaruhi pola konsumsi konten, dan secara tidak
langsung membentuk opini publik pada skala global (Kaye et al., 2022).

TikTok merupakan aplikasi berbagi video pendek yang dikembangkan oleh
ByteDance, perusahaan teknologi asal Tiongkok. Aplikasi ini pertama kali hadir
dalam bentuk Douyin pada tahun 2016 untuk pasar Tiongkok, sebelum kemudian
diluncurkan sebagai TikTok untuk pengguna internasional pada 2017 (Techtarget,
2023). Perkembangan TikTok semakin cepat setelah ByteDance mengakuisisi
platform Musical.ly pada tahun 2017 dengan nilai sekitar US$800 juta hingga US$1
miliar, lalu menggabungkannya secara resmi ke dalam TikTok pada Agustus 2018,
sehingga seluruh pengguna Musical.ly berpindah ke TikTok secara otomatis
(Britannica, 2023). Secara fungsional, TikTok dirancang sebagai aplikasi yang
memungkinkan pengguna membuat, mengedit, dan membagikan video pendek
yang biasanya disertai musik latar, filter, efek visual, serta fitur kreatif lain yang
memudahkan proses pembuatan konten bahkan bagi pengguna yang tidak memiliki
kemampuan tinggi dalam pembuatan video (What Is TikTok?, 2020.)
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Sumber: DataReportal Gcﬁ‘::laStatS

Gambar 1. 1 Data Pengguna TikTok di 10 Negara
Sumber. Goodstats, 2020.

Pada Gambar 1 di atas menunjukkan jumlah pengguna TikTok di sepuluh
negara dengan pengguna terbesar di dunia berdasarkan data DataReportal yang
diolah oleh GoodStats. Dari grafik tersebut, Amerika Serikat (AS) dengan sekitar
116 juta pengguna menempati urutan kedua teratas setelah Indonesia. Data ini
menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi platform global yang tidak hanya
populer di negara asalnya, tetapi juga mendominasi pasar di negara-negara dengan
populasi besar.

Perkembangan TikTok berlangsung sangat cepat dibandingkan platform
media sosial lainnya. Pada tahun 2024 TikTok adalah aplikasi yang paling banyak
diunduh dengan 773 juta unduhan. Aplikasi ini telah diunduh lebih dari lima miliar
kali sejak diluncurkan (Curry, 2026.) Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
TikTok telah berkembang menjadi salah satu platform digital global paling
berpengaruh dalam sistem komunikasi internasional kontemporer. Keberhasilan
TikTok memasuki pasar global, khususnya Amerika Serikat, juga menunjukkan
perubahan dalam peta dominasi teknologi digital internasional. Jika sebelumnya
platform digital global didominasi perusahaan Amerika seperti Google, Facebook,
Instagram, dan YouTube, maka keberhasilan TikTok menunjukkan bahwa

perusahaan teknologi Tiongkok mulai mampu bersaing dalam ruang digital global.



Bagi Amerika Serikat, jumlah pengguna besar memperlihatkan bahwa
TikTok memiliki pengaruh sosial dan ekonomi yang sangat besar, terutama di
kalangan muda yang menjadi target utama platform tersebut. Besarnya jumlah
pengguna ini sekaligus menjelaskan mengapa pemerintan AS memperhatikan
secara serius implikasi keamanan data dan pengaruh politik yang mungkin timbul
dari aplikasi ini, karena potensi dampaknya meluas ke jutaan warga negara AS
(Indrayani, 1., & Maharani, T,2022). Pemerintahan Donald Trump menganggap
bahwa kepemilikan atas aplikasi TikTok oleh ByteDance, yang berkaitan dengan
Tiongkok, menghadirkan potensi ancaman terhadap keamanan nasional AS,
terutama terkait pengumpulan data pengguna, algoritma tindakan, dan
kemungkinan intervensi asing (Indrayani, I., & Maharani, T,2022).

Kekhawatiran pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok bukan muncul
tiba-tiba, melainkan telah berkembang sejak masa pemerintahan Presiden Donald
Trump. TikTok dipandang sebagai sesuatu yang lebih kompleks daripada sebatas
aplikasi berbagi video, ada kemungkinan potensi risiko keamanan yang terkait
dengan perusahaan teknologi asing yang beroperasi di AS berdasarkan Undang-
Undang Intelijen Nasional 2017 National Intelligence Law of the People's Republic
of China Pasal 7 yang berbunyi ”Semua organisasi dan warga negara wajib
mendukung, membantu, dan bekerja sama dengan upaya intelijen nasional sesuai
dengan hukum, dan wajib melindungi rahasia kerja intelijen nasional yang mereka
ketahui. Negara berkewajiban untuk melindungi individu dan organisasi yang
mendukung, membantu, dan bekerja sama dengan upaya intelijen nasional.” dan
Pasal 14 yang berbunyi ”Lembaga-lembaga intelijen nasional yang secara sah
melaksanakan kegiatan intelijen dapat meminta agar lembaga, organisasi, dan
warga negara terkait memberikan dukungan, bantuan, dan kerja sama yang
diperlukan.” UU inilah yang menjadi dasar kekhawatiran pemerintah AS kepada
TikTok (China Law Translate , 2017).

Kekhawatiran ini bukan hanya terkait isu privasi, tetapi juga berkaitan
dengan risiko keamanan nasional misalnya potensi pemanfaatan data untuk
kegiatan pengaruh politik (political influence), manipulasi opini publik, hingga
penggunaan informasi sensitif dalam konteks kompetisi strategis AS-Tiongkok.

Kemungkinan algoritma rekomendasi TikTok mampu mengatur eksposur informasi



secara masif, misalnya, dengan menaikkan atau menurunkan visibilitas konten
tertentu. Dalam konteks hubungan AS-Tiongkok yang semakin tegang, potensi
manipulasi informasi oleh aktor asing dinilai sebagai ancaman strategis. Pemerintah
menilai bahwa kombinasi antara besarnya pengguna, luasnya data yang
dikumpulkan, serta kemampuan ByteDance untuk mengakses informasi TikTok,
menciptakan risiko keamanan yang tidak bisa diabaikan (Zeng, J., & Kaye, D,
2022).

Dinamika antara Pemerintah Amerika Serikat dengan TikTok dimulai
dengan pembentukan Committee on Foreign Investment in the United States pada
tahun 2019 yang secara resmi memulai penyelidikan terhadap akuisisi tersebut,
menandai tahap awal masuknya isu TikTok ke dalam agenda kebijakan nasional
AS. Temuan awal CFIUS terkait kemungkinan akses pemerintah Tiongkok atas
data pengguna AS kemudian memperkuat persepsi ancaman tersebut dan
mendorong lembaga-lembaga federal lain untuk memberikan perhatian lebih serius
(CRS, 2020). Meski ByteDance membantah tuduhan tersebut dan menegaskan
bahwa data pengguna di AS disimpan di Amerika Serikat dan Singapura,
pemerintah tetap menganggap ancaman tersebut sebagai sesuatu yang harus
ditindaklanjuti. Masuknya isu TikTok ke ranah investigasi formal menandakan
bahwa pemerintah AS tidak lagi menganggap TikTok sebagai aplikasi hiburan
semata, melainkan sebagai ancaman. Setelah isu TikTok diposisikan sebagai
ancaman keamanan nasional, pemerintah Amerika Serikat kemudian mengambil
berbagai kebijakan untuk mengatasi ancaman tersebut.

Pada 6 Agustus 2020, Presiden Trump menandatangani Executive Order on
Addressing the Threat Posed by TikTok yang menyatakan bahwa penyebaran
aplikasi yang dimiliki perusahaan Tiongkok seperti TikTok dapat “mengancam
keamanan nasional, kebijakan luar negeri, dan ekonomi AS” karena kemampuan
pengumpulan data serta potensi akses oleh pemerintahan asing, sehingga perlu
diambil langkah perlindungan nasional melalui regulasi atau pembatasan ( Federal
Register, 2020).



Hubungan antara Pemerintah Amerika Serikat dan TikTok tidak
berlangsung secara satu arah. Berbagai tindakan yang dilakukan oleh pemerintah
Amerika Serikat juga direspons oleh TikTok melalui berbagai strategi, seperti
gugatan hukum, upaya negosiasi, penguatan sistem keamanan data, hingga kerja
sama dengan perusahaan Amerika Serikat. Respons tersebut menunjukkan bahwa
TikTok tidak hanya menjadi objek kebijakan negara, tetapi juga bertindak sebagai
aktor non-negara yang berupaya mempertahankan kepentingannya dalam sistem
internasional.

Berdasarkan kondisi tersebut, hubungan antara Pemerintah Amerika Serikat
dan TikTok menjadi menarik untuk dikaji karena memperlihatkan bagaimana
perkembangan teknologi digital dapat memunculkan dinamika baru dalam
hubungan antara negara dan perusahaan teknologi global. Selain itu, kasus TikTok
juga menunjukkan bagaimana isu teknologi dapat berkembang menjadi isu
keamanan nasional yang melibatkan berbagai kepentingan politik, ekonomi, dan
strategis. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menganalisis proses sekuritisasi
TikTok oleh Pemerintah Amerika Serikat serta menjelaskan kasus TikTok melalui

perspektif keamanan nasional.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan platform media sosial global telah memunculkan berbagai
dinamika baru dalam hubungan antara negara dan perusahaan teknologi. Salah satu
kasus yang mendapat perhatian besar adalah keberadaan TikTok di Amerika
Serikat. Sejak tahun 2019, pemerintah Amerika Serikat mulai menaruh perhatian
terhadap TikTok karena kekhawatiran terkait keamanan data pengguna dan potensi
pengaruh perusahaan teknologi asing terhadap keamanan nasional. Kondisi tersebut
mendorong munculnya berbagai tindakan dari pemerintah Amerika Serikat yang
didasarkan pada pertimbangan keamanan nasional. Di sisi lain, TikTok juga
memberikan berbagai respons untuk mempertahankan operasionalnya di Amerika
Serikat. Interaksi antara tindakan pemerintah Amerika Serikat dan respons TikTok
kemudian membentuk dinamika hubungan yang terus berkembang pada berbagai

periode pemerintahan. Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan dari penelitian ini



adalah “bagaimana proses sekuritisasi TikTok olen Pemerintah Amerika Serikat

serta kaitannya dengan keamanan nasional Amerika Serikat?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses sekuritisasi TikTok oleh
Pemerintah Amerika Serikat dan menjelaskan kasus TikTok melalui perspektif

keamanan nasional.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat, yaitu:
a. Manfaat Akademis:

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian Hubungan Internasional, khususnya
dalam studi keamanan internasional, keamanan nasional, dan hubungan antara
negara dengan perusahaan teknologi global. Penelitian ini memberikan
pemahaman mengenai bagaimana perkembangan teknologi digital dapat
memunculkan isu keamanan baru yang melibatkan aktor non-negara dalam
sistem internasional.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai teori sekuritisasi dengan menunjukkan bagaimana pemerintah
Amerika Serikat mengonstruksikan TikTok sebagai isu yang berkaitan dengan
keamanan nasional. Penelitian ini jJuga memberikan kontribusi empiris terhadap
kajian keamanan digital dengan menyoroti keterkaitan antara perlindungan
data, kedaulatan informasi, dan persaingan teknologi dalam hubungan Amerika
Serikat dan Tiongkok.

Melalui analisis dinamika hubungan antara pemerintah Amerika Serikat
dan TikTok pada periode 20192026, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas isu keamanan digital,
regulasi platform teknologi global, serta perkembangan ancaman non-

tradisional dalam studi Hubungan Internasional.



b. Manfaat Praktis:
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan penelitian ini dapat memberikan
gambaran mengenai bagaimana isu teknologi digital dapat berkembang
menjadi perhatian keamanan nasional serta bagaimana negara merespons
potensi risiko yang muncul dari kehadiran platform digital asing. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan keamanan data, tata kelola
platform digital, dan perlindungan kepentingan nasional di era digital.
publik dibentuk untuk mengelola risiko tersebut.

2. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi
dalam mengkaji isu keamanan digital, sekuritisasi, serta hubungan antara
negara dan perusahaan teknologi global. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar bagi pengembangan studi mengenai transformasi ancaman keamanan
kontemporer dan dampaknya terhadap dinamika hubungan internasional.

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai keterkaitan antara perkembangan teknologi digital,
keamanan data, dan kepentingan nasional, sehingga dapat meningkatkan
kesadaran terhadap berbagai isu yang muncul dalam penggunaan platform

digital global.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Giandi
Kartasasmita dan Andrea Prisca Kurnadi tahun 2021 berjudul “The Securitization
of Chinese Technology Companies in the United States of America”. Penelitian
Kartasasmita dan Kurnadi ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan
menjelaskan proses sekuritisasi terhadap perusahaan teknologi asal Tiongkok yaitu
Huawei dan ZTE oleh Pemerintah Amerika Serikat di bawah kepemimpinan
Donald Trump. Data yang digunakan bersumber dari studi literatur, laporan
kebijakan pemerintah, dokumen hukum, dan berbagai artikel media daring.
Penelitian ini berlandaskan pada teori sekuritisasi dari Copenhagen School, yang
menjelaskan bagaimana suatu isu dikonstruksikan sebagai ancaman eksistensial
terhadap keamanan nasional melalui tindakan wacana oleh aktor negara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pemerintahan Trump berhasil membangun persepsi
ancaman terhadap perusahaan teknologi Tiongkok melalui klaim ancaman terhadap
keamanan, privasi, dan kebebasan masyarakat AS. Langkah ini kemudian
memengaruhi persepsi publik dan mendukung kebijakan pelarangan produk
teknologi asal Tiongkok. Penelitian pertama membantu peneliti dalam mengetahui
bagaimana proses sekuritisasi perusahaan-perusahaan tiongkok di Amerika Serikat
pada masa pemerintahan Donald Trump.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Aditya
Wahidin dan Yuniarti tahun 2023 dalam artikel berjudul “Upaya Amerika Serikat
Mengakuisisi TikTok Tahun 2020.” lbnu dan Wahidin menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur yang bersumber
dari dokumen pemerintah, jurnal, buku, dan berbagai sumber internet. Penelitian

tersebut menggunakan teori hegemoni Antonio Gramsci dan konsep nasionalisme



10

ekonomi dari Dinc dan Erel untuk menjelaskan upaya Amerika Serikat
mengakuisisi TikTok pada masa pemerintahan Donald Trump tahun 2020. Fokus
penelitian ini adalah menganalisis bagaimana pemerintah Amerika Serikat
menggunakan berbagai instrumen politik dan ekonomi untuk mendorong penjualan
aset TikTok kepada perusahaan Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meningkatnya popularitas TikTok dipandang Amerika Serikat sebagai
tantangan terhadap dominasi perusahaan teknologi dan media sosial Amerika di
pasar digital global. TikTok tidak hanya dianggap sebagai ancaman keamanan data
pengguna, tetapi juga sebagai ancaman terhadap hegemoni ekonomi dan teknologi
Amerika Serikat yang selama ini didominasi oleh perusahaan-perusahaan Silicon
Valley seperti Google, Meta, dan Twitter. Oleh karena itu, kebijakan yang diambil
pemerintah Amerika Serikat tidak semata-mata dilandasi pertimbangan keamanan
nasional, melainkan juga berkaitan dengan kepentingan mempertahankan posisi
dominan Amerika Serikat dalam industri teknologi global.

Ibnu dan Wahidin menemukan bahwa upaya Amerika Serikat mengakuisisi
TikTok dilakukan melalui empat strategi utama nasionalisme ekonomi. Pertama,
public interest, yaitu penggunaan alasan keamanan nasional sebagai dasar untuk
membatasi operasional TikTok. Kedua, moral persuasion, yaitu dukungan
pemerintah terhadap perusahaan domestik Amerika Serikat agar mengambil alih
TikTok. Ketiga, playing for time, yaitu pemberian tenggat waktu melalui Executive
Order yang mengharuskan ByteDance menjual aset TikTok di Amerika Serikat
dalam jangka waktu tertentu. Keempat, creating national champion, vyaitu
mendorong perusahaan Amerika Serikat seperti Microsoft, Oracle, dan Walmart
untuk menjadi pihak yang mampu mengakuisisi TikTok dan mempertahankan
dominasi teknologi Amerika Serikat.

Penelitian Wahidin dan Yuniarti membantu peneliti memahami bahwa
kebijakan Amerika Serikat terhadap TikTok tidak hanya didorong oleh
kekhawatiran terhadap keamanan nasional, tetapi juga berkaitan dengan upaya
mempertahankan hegemoni teknologi, dominasi ekonomi digital, dan posisi
strategis Amerika Serikat dalam persaingan teknologi global dengan Tiongkok.

Temuan ini relevan dengan penelitian penulis karena menunjukkan bahwa
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hubungan antara pemerintah Amerika Serikat dan TikTok melibatkan aspek
keamanan, ekonomi, teknologi, dan politik yang saling berkaitan.

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Huda dan
Faris Al-Fadhat tahun 2022 dalam artikel berjudul “The Political Economy of the
US-China Cybersecurity Relations and Trade War Under the Trump
Administration.” Penelitian Huda dan Faris menggunakan metode kualitatif untuk
mengkaji hubungan keamanan siber antara Amerika Serikat dan Tiongkok pada
masa pemerintahan Donald Trump, khususnya dalam konteks perang dagang dan
persaingan teknologi global. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
dokumen kebijakan pemerintah, laporan institusi, serta berbagai literatur akademik
yang membahas keamanan siber dan hubungan ekonomi politik internasional.

Fokus penelitiannya pada perubahan kebijakan Amerika Serikat pada tahun
2019 yang mengarah pada pendekatan proteksionis, termasuk pembatasan terhadap
teknologi dan perusahaan asal Tiongkok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebijakan keamanan siber Amerika Serikat pada masa pemerintahan Donald Trump
tidak hanya didorong oleh faktor keamanan nasional, tetapi juga oleh kepentingan
ekonomi dan persaingan dalam dominasi teknologi global. Kebijakan tersebut
bertujuan untuk melindungi data besar warga negara Amerika Serikat serta
mempertahankan posisi Amerika Serikat dalam transformasi teknologi global.
Namun, kebijakan ini juga memperkuat eskalasi konflik antara Amerika Serikat dan
Tiongkok, khususnya dalam sektor teknologi dan data digital. Penelitian ini
membantu peneliti dalam memahami bahwa kebijakan pemerintah Amerika Serikat
terhadap perusahaan teknologi Tiongkok, termasuk TikTok, tidak dapat dilepaskan
dari konteks yang lebih luas yaitu persaingan geopolitik dan ekonomi global.
Dengan demikian, isu TikTok tidak hanya berkaitan dengan keamanan data, tetapi
juga merupakan bagian dari strategi Amerika Serikat dalam mempertahankan
dominasi teknologi global.

Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Riyanto Adiji,
Putri Hamsiah Rofi, Ratna Widyantari, dan Sarrah Adedhia Pasya tahun 2025
dengan judul “TikTok Ban in the US: Between Cybersecurity Issues and Control of
Global Tech Markets” menggunakan metode campuran. Landasan teorinya adalah

teori perdagangan internasional dan keamanan siber. Penelitian ini menemukan
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bahwa kebijakan pelarangan TikTok oleh AS dilandasi dua faktor utama, yaitu
kekhawatiran terhadap keamanan data pengguna (cybersecurity concerns) dan
persaingan geopolitik antara AS dan Tiongkok dalam menguasai pasar teknologi
global. Meskipun dilakukan dengan dalih keamanan nasional, kebijakan tersebut
juga memiliki tujuan politik ekonomi yang kuat. Penelitian Riyanto ini membantu
peneliti memahami bahwa kebijakan pelarangan TikTok tidak hanya dilandasi oleh
kekhawatiran terhadap keamanan data pengguna, tetapi juga berkaitan erat dengan
upaya Amerika Serikat untuk mempertahankan kontrol atas pasar teknologi global
dan melindungi kepentingan ekonominya.

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Sun, Pinkse, dan
Bleda (2025) dalam artikel berjudul Social Media Platforms’ Use of Nonmarket
Strategy to Manage Politically Contentious Issues in Host Countries: The Case of
TikTok in the US Market. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
menganalisis bagaimana platform media sosial menggunakan strategi non-market
dalam menghadapi tekanan politik di negara tempat mereka beroperasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa TikTok menggunakan berbagai strategi seperti
komunikasi publik, kerja sama dengan perusahaan domestik, serta negosiasi
kebijakan untuk mempertahankan operasionalnya di Amerika Serikat. Jurnal ini
membantu peneliti dalam memahami bagaimana perusahaan teknologi

multinasional merespons tekanan regulasi dari pemerintah negara tuan rumah.

Tabel 2. 1 Komparasi Penelitian Terdahulu

No. | Nama, Teori dan Metode Fokus Hasil Penelitian
Judul, dan | Konsep Penelitian
Tahun
Penelitian

1.| Kartasasmit | Teori Kualitatif, Proses Pemerintah AS

a dan Sekuritisasi | deskriptif sekuritisasi | berhasil
Kurnadi perusahaan | membingkai
(2021) - teknologi perusahaan
The Tiongkok Tiongkok sebagai
Securitizati (Huawei, ancaman
on of ZTE) di AS | keamanan nasional
Chinese melalui wacana
Technology politik, sehingga
Companies legitimasi
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No. | Nama, Teori dan Metode Fokus Hasil Penelitian
Judul, dan | Konsep Penelitian
Tahun
Penelitian
in the kebijakan
United pembatasan
States of terbentuk
America
.| Ibnu Aditya | Teori Kualitatif Upaya Amerika Serikat
Wahidin Hegemoni Amerika berupaya
dan Dan Serikat mengakuisisi
Yuniarti Konsep mengakuisis | TikTok untuk
(2023) - Nasionalis i TikTok mempertahankan
Upaya me pada masa hegemoninya
Amerika pemerintaha | dalam sektor
Serikat n Donald media sosial dan
Mengakuisi Trump teknologi digital
si TikTok tahun 2020 | global melalui
Tahun penggunaan isu
2020. keamanan
nasional, dukungan
terhadap
perusahaan
domestik,
pembatasan waktu
melalui Executive
Order, serta
pembentukan
national champion.
.| Huda dan Ekonomi Kualitatif Hubungan Kebijakan AS
Al-Fadhat | politik keamanan dipengaruhi tidak
(2022) - internasional siber AS— hanya oleh
The & keamanan Tiongkok keamanan, tetapi
Political siber dalam juga kepentingan
Economy of konteks ekonomi dan
US-China perang persaingan
Cybersecur dagang teknologi global
ity
Relations
Riyanto et | Keamanan Campuran Kebijakan Kebijakan
al. (2025) — | siber dan pelarangan | didorong oleh dua
TikTok Ban | perdagangan TikTok dan | faktor utama yaitu
in the US: internasional faktor yang | keamanan data dan
Between mempengar | persaingan
Cybersecur uhi geopolitik/ekonom
ity Issues i global
and
Control of
Global
Tech

Markets
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No. | Nama, Teori dan Metode Fokus Hasil Penelitian
Judul, dan | Konsep Penelitian
Tahun
Penelitian

5.| Sun, Nonmarket | Kualitatif Strategi TikTok

Pinkse, dan | Strategy, nonmarket | menggunakan
Bleda Digital TikTok berbagai strategi
(2025) — Platform, dalam nonmarket seperti
Social dan menghadapi | peningkatan
Media Institutional tekanan moderasi konten,
Platforms’ | Pressure politik dan | jalur hukum,
Use of regulasi lobbying,
Nonmarket pemerintah | komunikasi publik,
Strategy to AS dan mobilisasi
Manage pengguna untuk
Politically mempertahankan
Contentious operasionalnya di
Issues in AS di tengah isu
Host keamanan data dan
Countries: tekanan geopolitik
The Case of AS-Tiongkok.
TikTok in
the US
Market

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026

Berdasarkan lima penelitian terdahulu yang telah dikaji, dapat diketahui
bahwa sebagian besar penelitian membahas isu TikTok dalam konteks keamanan
nasional, keamanan siber, serta persaingan teknologi antara Amerika Serikat dan
Tiongkok. Penelitian seperti Kartasasmita dan Kurnadi tahun 2021menekankan
pada proses sekuritisasi perusahaan teknologi Tiongkok oleh pemerintah Amerika
Serikat, sedangkan penelitian Wahidin dan Yuniarti tahun 2023 menunjukkan
bahwa kebijakan Amerika Serikat terhadap TikTok juga berkaitan dengan upaya
mempertahankan hegemoni dan dominasi teknologi digital global. Kedua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa respons Amerika Serikat terhadap perusahaan
teknologi Tiongkok tidak hanya didorong oleh pertimbangan keamanan, tetapi juga
oleh kepentingan strategis yang lebih luas."”
penelitian oleh Huda dan Al-Fadhat tahun 2022

menunjukkan bahwa kebijakan Amerika Serikat terhadap perusahaan teknologi

Sementara itu,

Tiongkok tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keamanan, tetapi juga oleh
kepentingan ekonomi dan persaingan dalam dominasi teknologi global. Penelitian
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ini memperluas pemahaman bahwa isu teknologi digital merupakan bagian dari
dinamika politik ekonomi internasional. Di sisi lain, penelitian Riyanto et al. dan
Sun, Pinkse, dan Bleda menunjukkan bahwa dinamika hubungan antara negara dan
perusahaan teknologi tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga melibatkan strategi
perusahaan dalam merespons tekanan kebijakan melalui berbagai pendekatan non-
market. Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian-
penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada satu periode
pemerintahan, tanpa mengkaji secara menyeluruh dinamika kebijakan dari waktu
ke waktu.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menganalisis
dinamika hubungan antara pemerintah Amerika Serikat dan TikTok pada periode
2019-2026 yang mencakup masa pemerintahan Donald Trump periode pertama,
Joe Biden, dan Donald Trump periode kedua. Penelitian ini berfokus pada
perubahan dan perkembangan hubungan antara pemerintah Amerika Serikat dan
TikTok dalam konteks isu keamanan nasional, kebijakan pemerintah, serta berbagai
tindakan dan respons yang muncul dalam hubungan antara kedua pihak pada

berbagai periode pemerintahan.

2.2 Landasan Teori dan Konsep

Penelitian ini Penelitian ini menggunakan teori sekuritisasi dan konsep
keamanan nasional. Teori sekuritisasi digunakan untuk menjelaskan bagaimana
pemerintah Amerika Serikat mengonstruksikan TikTok sebagai ancaman terhadap
keamanan nasional. Sementara itu, konsep keamanan nasional digunakan untuk
memahami dasar pertimbangan pemerintah Amerika Serikat dalam mengambil
berbagai tindakan terhadap TikTok guna melindungi kepentingan nasional,
keamanan data, dan stabilitas negara. Kedua pendekatan tersebut digunakan untuk
menganalisis dinamika hubungan antara pemerintah Amerika Serikat dan TikTok
pada periode 2019-2026.
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2.2.1 Sekuritisasi

Kajian keamanan dalam Hubungan Internasional mengalami perkembangan
seiring dengan berjalannya waktu. Barry Buzan menjelaskan bahwa ancaman
terhadap keamanan dapat muncul dari berbagai sektor kehidupan sehingga
keamanan tidak dapat dibatasi hanya pada ancaman militer. Dalam bukunya, Buzan
membagi keamanan ke dalam lima sektor utama, yaitu sektor militer, politik,
ekonomi, sosial (societal), dan lingkungan. Pembagian sektor ini menunjukkan
bahwa ancaman keamanan modern bersifat multidimensional dan saling berkaitan
satu sama lain.

1. Sektor militer berkaitan dengan kemampuan ofensif dan defensif negara

serta persepsi ancaman antarnegara.

2. Sektor politik berkaitan dengan stabilitas organisasi negara, sistem

pemerintahan, serta legitimasi politik.

3. Sektor ekonomi berkaitan dengan akses terhadap sumber daya, pasar,

dan stabilitas ekonomi.

4. Sektor sosial (societal) berkaitan dengan identitas kolektif, budaya,

bahasa, agama, dan nilai sosial masyarakat.

5. Sektor lingkungan berkaitan dengan keberlanjutan biosfer dan

hubungan manusia dengan lingkungan hidup

Perluasan konsep keamanan yang dikembangkan Barry Buzan kemudian
menjadi dasar lahirnya teori sekuritisasi (securitization theory) yang dikembangkan
oleh Copenhagen School. Teori sekuritisasi merupakan bagian dari Copenhagen
School of Security Studies yang diperkenalkan oleh Barry Buzan, Ole Weaver, dan
Jaap de Wilde dalam buku Security: A New Framework for Analysis (1998). Teori
sekuritisasi diartikan sebagai proses di mana isu-isu yang sebelumnya dianggap
sebagai masalah politik normal dipindahkan ke ranah keamanan, sehingga
memungkinkan langkah-langkah luar biasa untuk menanganinya. Teori sekuritisasi
memandang bahwa masalah keamanan tidak lagi menjadi kondisi objektif tetapi

menjadi suatu hasil dari proses konstruksi sosial.



17

Konsep-Konsep Utama dalam Teori Sekuritisasi

1.

Speech Act

Sekuritisasi terjadi melalui tindakan bicara yang dilakukan oleh actor
sekuritisasi di mana pernyataan membuat isu menjadi "aman" atau "tidak
aman. Speech Act biasnya dilakukan melalui pernyataan resmi pemerintah,

pidato politik, dokumen kebijkan, atau pernyataan publik.

Securitizing actor

Securitizing actor merupakan aktor yang menyatakan bahwa suatu isu
merupakan ancaman terhadap keamanan. Aktor ini merupakan aktor politik
yang memiliki otoritas dan legitimasi untuk mengemukakan klaim
keamanan kepada publik atau institusi politik.

Audience

Audiens adalah kelompok yang harus diyakinkan oleh aktor sekuritisasi.
Sekuritisasi berhasil jika audiens menerima pembingkaian tersebut dan
mendukung langkah-langkah luar biasa.

Referent object

Referent Object Adalah pihak atau entitas yang dianggap terancam oleh
suatu isu keamanan, biasanya berkaitan dengan hal - hal yang dianggap
memiliki nilai penting untuk dilindungi, seperti keamanan negara,
kedaulatan nasional, stabilitas politik atau keamanan masyarakat.
Extraordinary measures

Ketika suatu isu berhasil disekuritisasi, maka pemerintah dapat mengambil
tindakan luar biasa yang tidak selalu mengikuti prosedur politik normal.
Tindakan ini dapat berupa kebijakan yang lebih tegas atau langkah-langkah

luar biasa untuk mengatasi ancaman yang dianggap serius

Sebuah isu dapat menjadi isu keamanan ketika aktor sekuritisasi

(securitizing actor) berhasil membingkai isu tersebut sebagai ancaman eksistensial

terhadap referent object atau objek yang dilindungi, seperti negara, masyarakat,

atau sistem politik. Ketika ancaman tersebut diterima oleh audiens, maka negara

memperoleh legitimasi untuk melakukan tindakan luar biasa (extraordinary
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measures) di luar prosedur normal (Buzan et al., 1998). Inti dari sekuritisasi terletak
pada speech act, yaitu tindakan wacana di mana aktor politik menyatakan bahwa
suatu isu merupakan ancaman keamanan. Dengan kata lain, ancaman tidak hanya
ada, tetapi diciptakan melalui ujaran politik yang kemudian diyakini oleh publik

atau institusi politik.

2.2.2 Keamanan Nasional

Keamanan nasional merupakan salah satu konsep fundamental dalam studi
Hubungan Internasional dan kajian keamanan. Secara tradisional, keamanan
nasional dipahami sebagai kemampuan suatu negara untuk melindungi wilayah,
kedaulatan, dan warga negaranya dari ancaman militer eksternal. Salah satu definisi
mengenai keamanan nasional dikemukakan oleh Walter Lippmann. Menurut
Lippmann, suatu negara dapat dikatakan aman apabila negara tersebut tidak harus
mengorbankan kepentingan intinya untuk menghindari perang dan mampu
mempertahankan kepentingan tersebut apabila menghadapi ancaman melalui
kemenangan dalam perang. Definisi ini menunjukkan bahwa keamanan nasional
pada awalnya sangat erat kaitannya dengan kemampuan negara dalam
mempertahankan kedaulatan, integritas wilayah, dan kepentingan nasional dari
ancaman eksternal, terutama ancaman militer (Lippmann, 1943).

Arnold Wolfers mendefinisikan keamanan nasional sebagai kondisi tidak
adanya ancaman terhadap nilai-nilai yang telah diperoleh suatu negara. Keamanan
bersifat relatif, karena ancaman dapat bervariasi bergantung pada persepsi aktor
negara terhadap lingkungan internasionalnya (Wolfers, 1952). Perkembangan
lingkungan internasional yang semakin kompleks kemudian mendorong perluasan
makna keamanan nasional. Barry Buzan menjelaskan bahwa keamanan tidak lagi
dapat dipahami hanya dalam konteks militer semata. Menurut Buzan, keamanan
berkaitan dengan kemampuan suatu negara untuk mempertahankan identitas,
integritas, dan keberlangsungan hidupnya dari berbagai bentuk ancaman. Oleh
karena itu, ancaman terhadap keamanan nasional dapat muncul tidak hanya dari
sektor militer, tetapi juga dari sektor politik, ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Buzan, 1991).
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Menurut Witarti tahun 2011, terdapat empat elemen utama yang
membentuk konsep keamanan nasional, yaitu kedaulatan, kepentingan nasional,
ancaman, dan lingkungan keamanan. Keempat elemen tersebut saling berkaitan dan
menentukan bagaimana suatu negara memandang keamanan serta merespons
berbagai tantangan yang dihadapinya.

1. Kedaulatan

Kedaulatan merupakan kemampuan suatu negara untuk mengatur dan
menjalankan pemerintahannya secara mandiri tanpa berada di bawah
tekanan atau campur tangan pihak lain. Kedaulatan juga menunjukkan
adanya kekuasaan tertinggi yang dimiliki negara untuk mengatur
wilayah dan masyarakat yang berada di bawah yurisdiksinya. Dalam
konteks domestik, kedaulatan memberikan legitimasi kepada
pemerintah untuk menegakkan kebijakan dan hukum terhadap warga
negara. Sementara itu, dalam konteks internasional, kedaulatan
berkaitan dengan kemampuan negara mempertahankan kemerdekaan
politiknya serta menjaga agar tidak terjadi intervensi dari negara lain.
Oleh karena itu, perlindungan terhadap kedaulatan menjadi salah satu
tujuan utama dalam penyelenggaraan keamanan nasional karena
hilangnya kedaulatan dapat mengancam eksistensi negara itu sendiri.

2. Kepentingan Nasional

Setiap negara memiliki tujuan dan kepentingan tertentu yang ingin
dicapai serta dipertahankan. Kepentingan nasional menjadi pedoman
utama dalam perumusan kebijakan negara, termasuk kebijakan
keamanan dan politik luar negeri. Kepentingan yang bersifat vital
umumnya berkaitan dengan keberlangsungan negara, seperti
perlindungan wilayah, penduduk, dan kedaulatan. Ancaman terhadap
kepentingan-kepentingan tersebut sering kali dipandang sebagai
ancaman terhadap keamanan nasional sehingga negara cenderung
mengambil tindakan yang tegas untuk melindunginya.

3. Ancaman

Ancaman umumnya dipahami sebagai ancaman militer yang berasal

dari negara lain, seperti perang, agresi, maupun perlombaan senjata.
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Namun, perkembangan lingkungan internasional pasca Perang Dingin
menunjukkan bahwa ancaman terhadap keamanan nasional tidak lagi
terbatas pada aspek militer. Ancaman dapat muncul dalam bentuk
nonmiliter, seperti terorisme, kejahatan transnasional, kemiskinan,
pandemi, degradasi lingkungan, hingga perkembangan teknologi yang
berpotensi mengganggu stabilitas negara. Oleh karena itu, keamanan
nasional pada era kontemporer menuntut negara untuk mampu
mengidentifikasi berbagai bentuk ancaman, baik yang bersifat
tradisional maupun nontradisional. Persepsi negara terhadap ancaman
inilah yang kemudian memengaruhi strategi dan kebijakan keamanan
yang diambil.

Lingkungan

Keamanan nasional tidak dapat dipisahkan dari kondisi lingkungan
domestik maupun internasional yang melingkupinya. Situasi politik
dalam negeri, hubungan dengan negara lain, dinamika kawasan, serta
perubahan dalam sistem internasional dapat memengaruhi tingkat
keamanan suatu negara. Perubahan lingkungan global setelah
berakhirnya Perang Dingin, misalnya, telah menciptakan berbagai
tantangan baru yang tidak selalu dapat diselesaikan oleh negara secara
mandiri. Ancaman yang muncul di suatu negara juga dapat meluas ke
negara lain melalui efek spill over, sehingga menciptakan keterkaitan
antara keamanan nasional, keamanan kawasan, dan keamanan global.
Oleh sebab itu, negara perlu memahami lingkungan strategis yang
berkembang agar dapat merumuskan kebijakan keamanan yang sesuai

dengan tantangan yang dihadapinya.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Perkembangan TikTok sebagai platform global

dan meningkatnya pengguna di Amerika Serikat

Kekhawatiran pemerintah AS terhadap keamanan data

dan pengaruh perusahaan teknologi asing

{ Teori Sekuritisasi J Konsep Keamanan
Nasional

Menguraikan Proses
TikTok dikonstruksi

sebagai ancaman

Analisis Tindakan
Pemerintah Amerika Serikat

dan Respons TikTok
keamanan nasional

-

4

Menjelaskan proses sekuritisasi TikTok oleh Pemerintah Amerika Serikat dan
analisis kasus TikTok berdasarkan konsep keamanan nasional.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026



I11. METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian untuk
proses sekuritisasi TikTok oleh Pemerintah Amerika Serikat serta mengkaji kasus
TikTok berdasarkan perspektif keamanan nasional. Melalui metode penelitian yang
digunakan, penelitian ini berupaya memahami bagaimana TikTok dikonstruksikan
sebagai ancaman keamanan nasional dan bagaimana pertimbangan keamanan
nasional memengaruhi berbagai kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Amerika
Serikat. Bab ini terdiri atas lima bagian utama, yaitu jenis penelitian, fokus

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam dinamika hubungan antara pemerintan Amerika Serikat dan TikTok
pada periode 2019 - 2026. Metode kualitatif membantu peneliti untuk menganalisis
fenomena sosial dan politik secara komprehensif melalui interpretasi terhadap
berbagai sumber data yang relevan.

Menurut Creswell, penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh
individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial (Creswell, 2018). Dalam
konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis
bagaimana kebijakan pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok berkembang
dari waktu ke waktu serta bagaimana interaksi antara negara dan perusahaan

teknologi multinasional tersebut berlangsung.



23

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah proses sekuritisasi TikTok oleh Pemerintah
Amerika Serikat dan menjelaskan kasus TikTok melalui perspektif keamanan
nasional. Penelitian ini menempatkan pemerintah Amerika Serikat sebagai aktor
negara dan TikTok sebagai perusahaan teknologi global yang beroperasi dalam
sistem internasional. Interaksi antara kedua aktor tersebut dianalisis melalui
berbagai tindakan dan kebijakan yang diambil oleh pemerintah Amerika Serikat
terhadap TikTok serta berbagai respons yang dilakukan oleh TikTok dalam
menghadapi kebijakan tersebut. Dengan menggunakan teori sekuritisasi dan konsep
keamanan nasional untuk menjelaskan bagaimana persepsi ancaman tersebut
memengaruhi tindakan pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok dan
bagaimana TikTok merespons berbagai tekanan politik, hukum, dan regulasi yang
muncul selama periode penelitian.

Untuk mempermudah proses analisis, fokus penelitian ini dibatasi pada
beberapa aspek utama, yaitu:

1. Proses sekuritisasi TikTok oleh pemerintah Amerika Serikat, yaitu
bagaimana TikTok diposisikan sebagai ancaman terhadap keamanan
nasional melalui berbagai pernyataan politik dan kebijakan pemerintah.

2. Tindakan dan kebijakan pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok yang
didasarkan pada pertimbangan keamanan nasional, termasuk investigasi
keamanan nasional, pembatasan operasional, tuntutan divestasi, serta
regulasi yang berkaitan dengan platform digital asing.

3. Respons TikTok terhadap berbagai tindakan dan kebijakan pemerintah
Amerika Serikat, baik melalui jalur hukum, komunikasi publik, kerja sama
dengan pihak domestik Amerika Serikat, maupun berbagai strategi lain
yang dilakukan untuk mempertahankan operasional perusahaan di Amerika
Serikat.
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Adapun batasan penelitian ini meliputi:
a) Ruang lingkup waktu: 2019-2026
b) Ruang lingkup wilayah: Amerika Serikat
¢) Ruang lingkup topik: Proses sekuritisasi TikTok oleh Pemerintah
Amerika Serikat dan analisis kasus TikTok berdasarkan konsep keamanan

nasional.

3.3 Sumber Data

Penilitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
dokumen dan literatur yang tersedia secara publik. Data sekunder yang digunakan
meliputi: dokumen resmi pemerintah, pernyataan perusahaan, publikasi akademik,

dan berita.

Sumber data yang digunakan meliputi:

1. Dokumen resmi Pemerintah Amerika Serikat, seperti Executive Orders,
pernyataan Departemen Perdagangan, serta dokumen kebijakan terkait
keamanan digital.

2. Pernyataan resmi TikTok dan ByteDance, termasuk siaran pers, laporan
transparansi, dan dokumen kebijakan perusahaan.

3. Dokumen hukum dan putusan pengadilan terkait gugatan TikTok terhadap
pemerintah AS.

4. Literatur akademik berupa jurnal ilmiah dan buku yang membahas
perusahaan multinasional, keamanan digital, dan hubungan negara-aktor
non-negara.

5. Media internasional kredibel seperti Reuters, The New York Times, dan
laporan lembaga riset seperti Brookings Institution dan Congressional

Research Service.

1) Reuters https://www.reuters.com

2) The New York Times https://www.nytimes.com

3) BBC News https://www.bbc.com/news

4) Bloomberg https://www.bloomberg.com

5) The Washington Post https://www.washingtonpost.com



https://www.bloomberg.com/
https://www.washingtonpost.com/
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan
menelaah jurnal ilmiah, buku, dokumen resmi pemerintah, pernyataan perusahaan,
arsip kebijakan yang berkaitan langsung dengan kasus TikTok dan laporan
penelitian yang relevan untuk membuat kerangka konseptual dan teoritis penelitian.
Melalui studi kepustakaan, peneliti mengumpulkan dan menelaah berbagai data
yang berkaitan dengan proses sekuritisasi TikTok, pertimbangan keamanan
nasional Amerika Serikat, tindakan pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok,
serta respons yang diberikan oleh TikTok selama periode 2019-2026.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan beberapa langkah.
Pertama, peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen resmi pemerintah
Amerika Serikat, seperti Executive Order, dokumen kebijakan dari Departemen
Perdagangan, serta laporan dari lembaga seperti Committee on Foreign Investment
in the United States (CFIUS). Dokumen-dokumen ini digunakan untuk memahami
secara langsung bentuk kebijakan yang dikeluarkan pemerintah serta latar belakang
pembentukannya. Kedua, peneliti mengumpulkan pernyataan resmi dari pihak
TikTok dan ByteDance, termasuk siaran pers, laporan transparansi, dan dokumen
perusahaan. Data tersebut digunakan untuk melihat bagaimana perusahaan
merespons kebijakan pemerintah Amerika Serikat serta strategi yang dilakukan
untuk mempertahankan operasionalnya. Ketiga, peneliti menelaah literatur
akademik, seperti jurnal dan buku yang relevan dengan topik penelitian, literatur
ini berfungsi sebagai landasan teoritis dalam menganalisis fenomena yang diteliti.
Keempat, peneliti juga mengumpulkan data dari media internasional yang kredibel,
seperti Reuters, The New York Times, BBC News, Al Jazeera, Bloomberg, The
Washington Post dan media lainnya. Sumber media ini digunakan untuk
memperoleh informasi aktual mengenai perkembangan kebijakan, dinamika politik,
serta respon publik terhadap isu TikTok di Amerika Serikat.

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan proses seleksi dan
klasifikasi data, yaitu memilah informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar

mendukung analisis penelitian secara sistematis dan komprehensif.



26

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
berdasarkan model Miles, Huberman, dan Saldafia, yang terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Tahap pertama adalah kondensasi data. Pada tahap ini, peneliti melakukan
proses pemilahan, penyederhanaan, dan seleksi terhadap data yang telah
dikumpulkan. Data kemudian dikelompokkan berdasarkan beberapa kategori
utama, seperti periode pemerintahan Amerika Serikat (Donald Trump periode
pertama, Joe Biden, dan Donald Trump periode kedua), proses sekuritisasi TikTok,
tindakan pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok, serta berbagai respons yang
diberikan oleh TikTok. Selain itu, data juga diklasifikasikan berdasarkan unsur-
unsur dalam teori sekuritisasi, yaitu securitizing actor, speech act, referent object,
audience acceptance, dan extraordinary measures. Proses ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antardata yang
relevan dengan penelitian.

Tahap kedua adalah penyajian data. Setelah data dikondensasi, peneliti
menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis
lebih lanjut. Penyajian data dilakukan dengan menjelaskan perkembangan
hubungan antara pemerintah Amerika Serikat dan TikTok selama periode
penelitian, mulai dari munculnya kekhawatiran terhadap TikTok, proses
sekuritisasi yang dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat, berbagai tindakan
yang diambil pemerintah, hingga respons yang diberikan oleh TikTok.

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan interpretasi terhadap data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. emuan-temuan empiris kemudian dianalisis menggunakan teori
sekuritisasi dan konsep keamanan nasional guna menjelaskan bagaimana TikTok
dikonstruksikan sebagai isu keamanan nasional oleh pemerintah Amerika Serikat
serta bagaimana konstruksi ancaman tersebut memengaruhi tindakan pemerintah

Amerika Serikat dan respons TikTok.
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Dengan melalui ketiga tahapan tersebut, analisis data dalam penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai

dinamika hubungan antara pemerintah Amerika Serikat dan TikTok pada periode

2019-2026.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa dinamika hubungan antara Pemerintah
Amerika Serikat dan TikTok pada periode 2019 — 2026 tidak hanya dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi digital, tetapi juga oleh konstruksi ancaman yang
dibangun pemerintah Amerika Serikat terhadap TikTok. Melalui proses
sekuritisasi, TikTok yang pada awalnya dipandang sebagai platform media sosial
dan hiburan berhasil direpresentasikan sebagai ancaman terhadap keamanan
nasional Amerika Serikat. Ancaman tersebut dikaitkan dengan potensi akses
pemerintah Tiongkok terhadap data pengguna Amerika Serikat, kemungkinan
pengaruh terhadap opini publik, serta risiko terhadap kedaulatan digital Amerika
Serikat.

Proses sekuritisasi tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah Amerika
Serikat memenuhi elemen-elemen sekuritisasi yang dikemukakan oleh Barry
Buzan, Ole Wever, dan Jaap de Wilde. Pemerintah Amerika Serikat bertindak
sebagai securitizing actor yang secara konsisten menyampaikan speech act
mengenai ancaman TikTok melalui pernyataan pejabat pemerintah, sidang
Kongres, dokumen kebijakan, serta berbagai tindakan politik lainnya. Dalam proses
tersebut, keamanan data warga negara, kedaulatan digital, dan integritas ruang
informasi Amerika Serikat ditempatkan sebagai referent object yang harus
dilindungi. Narasi ancaman yang dibangun pemerintah kemudian memperoleh
penerimaan dari berbagai institusi politik dan sebagian masyarakat Amerika Serikat
sehingga memungkinkan dilaksanakannya berbagai extraordinary measures berupa
investigasi, pembatasan operasional, tuntutan divestasi, hingga pengesahan regulasi

yang secara khusus ditujukan kepada TikTok.
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Dari perspektif keamanan nasional, penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan Amerika Serikat terhadap TikTok tidak hanya didasarkan pada
pertimbangan keamanan data semata, tetapi juga berkaitan dengan perlindungan
kedaulatan negara dan kepentingan nasional dalam era digital. Dalam elemen
kedaulatan, pemerintah Amerika Serikat berupaya memastikan bahwa data warga
negaranya tidak berada di bawah potensi pengaruh negara asing. Dalam elemen
kepentingan nasional, pemerintah berusaha mempertahankan kontrol terhadap
ruang informasi domestik yang memiliki pengaruh besar terhadap opini publik dan
stabilitas politik. Dalam elemen ancaman, TikTok dipersepsikan sebagai ancaman
non-tradisional yang berasal dari perkembangan teknologi digital dan persaingan
geopolitik dengan Tiongkok. Sementara itu, dalam elemen lingkungan keamanan,
kebijakan terhadap TikTok dipengaruhi oleh meningkatnya kompetisi strategis
Amerika Serikat dan Tiongkok di bidang teknologi, data, dan kecerdasan buatan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa hubungan antara Pemerintah
Amerika Serikat dan TikTok mengalami perubahan pola pada setiap periode
pemerintahan. Pada masa pemerintahan Donald Trump periode pertama (2019—
2021), hubungan kedua pihak didominasi oleh pola konfrontatif yang ditandai
dengan ancaman pelarangan dan tuntutan divestasi. Pada masa pemerintahan Joe
Biden (2021-2025), pendekatan yang digunakan lebih menekankan proses
negosiasi dan evaluasi keamanan melalui mekanisme Project Texas serta penguatan
pengawasan terhadap pengelolaan data pengguna Amerika Serikat. Selanjutnya,
pada masa pemerintahan Donald Trump periode kedua (2025-2026), hubungan
kedua pihak berkembang ke arah yang lebih solutif melalui restrukturisasi
kepemilikan dan pembentukan TikTok USDS Joint Venture LLC sebagai upaya
kompromi antara tuntutan keamanan nasional Amerika Serikat dan kepentingan
bisnis TikTok untuk tetap beroperasi di pasar Amerika Serikat.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa tindakan Pemerintah
Amerika Serikat terhadap TikTok merupakan hasil dari keberhasilan proses
sekuritisasi yang mengonstruksikan TikTok sebagai ancaman terhadap keamanan
nasional. Sekuritisasi tersebut kemudian menjadi dasar legitimasi bagi berbagai
kebijakan yang diambil pemerintah Amerika Serikat selama periode 2019-2026.
Kasus TikTok menunjukkan bahwa dalam era digital, isu teknologi, data, dan
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platform media sosial dapat berkembang menjadi isu keamanan nasional yang
mendorong negara mengambil tindakan luar biasa untuk melindungi kedaulatan,
kepentingan nasional, dan keamanan informasi yang dianggap vital bagi

keberlangsungan negara.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan,

baik secara akademis maupun praktis:

1. Bagi Pemerintah Amerika Serikat

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar pemerintah
Amerika Serikat terus memperkuat kajian dan evaluasi terhadap risiko keamanan
nasional yang ditimbulkan oleh platform digital yang terafiliasi dengan negara
pesaing strategis. Peneliti menilai bahwa penanganan kasus TikTok selama 2019—
2026 menunjukkan masih adanya celah dalam hal standar penilaian ancaman yang
objektif dan berbasis bukti, sehingga diperlukan lebih banyak riset dari lembaga
pemerintah, akademik, maupun melalui kolaborasi internasional mengenai

mekanisme pengawasan platform digital asing yang efektif.

2. Bagi Akademisi dan Peneliti

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperdalam
analisis mengenai efektivitas mekanisme restrukturisasi kepemilikan platform
digital asing sebagai solusi atas konflik keamanan nasional, khususnya dengan
menelusuri sejauh mana pembentukan TikTok USDS Joint Venture LLC benar-
benar memutus akses ByteDance terhadap data pengguna Amerika Serikat. Selain
itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji dampak kebijakan terhadap ekosistem
pengguna dan pelaku ekonomi digital yang bergantung pada TikTok, seperti kreator
konten, pelaku usaha kecil, dan industri periklanan digital. Pendekatan studi kasus

yang lebih mendalam akan membantu menunjukkan bagaimana kebijakan
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keamanan nasional yang bersifat makro dapat menghasilkan dampak yang tidak
proporsional pada kelompok-kelompok tertentu di tingkat mikro.

Bagi penelitian selanjutmya disarankan untuk mengkaji faktor ekonomi
politik dan persaingan teknologi dalam kebijakan Amerika Serikat terhadap
TikTok. Salah satu aspek yang menarik untuk diteliti adalah kemungkinan bahwa
tindakan Amerika Serikat terhadap TikTok tidak hanya didorong oleh
pertimbangan keamanan nasional, tetapi juga berkaitan dengan prinsip resiprositas
dalam hubungan Amerika Serikat-Tiongkok. Penelitian selanjutnya dapat
menganalisis apakah pembatasan terhadap TikTok merupakan respons terhadap
kebijakan Tiongkok yang selama ini membatasi atau tidak mengizinkan berbagai
platform digital Amerika Serikat, seperti Google, Facebook, Instagram, X, dan
YouTube, beroperasi secara bebas di pasar domestiknya. Kajian tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan perspektif ekonomi politik internasional,
geopolitik teknologi, maupun techno-nationalism untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dinamika persaingan digital antara kedua

negara.
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